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A. Latar Belakang Masalah

Matematika telah memegang peranan yang sangatngemkilam
kehidupan. Matematika telah memberikan kontribualath pemecahan
masalah mulai dari hal yang sederhana seperti tpagan dasar dalam
kehidupan sehari-hari sampai hal yang kompleks dastrak seperti
penerapan analisis numerik dalam bidang teknikseéfagainya. Matematika
merupakan penopang ilmu pengetahuan dan teknolagg ydalam hasil
penerapannya telah dapat dinikmati oleh manusia.

Matematika merupakan ilmu yang melatih cara berglkin mengolah
logika yang benar sesuai dengan aturan yang teatds unsur yang tidak
terdefinisi, unsur yang terdefinisi, aksioma, damlildlalil. Berpikir
matematis merupakan pelaksanaan kegiatan atausproagematis doing
math) atau tugas matematikendthematical task). Ditinjau dari kompleksitas
yang terlibat, berpikir matematis dapat dibedakaas:aberpikir tingkat
rendah Kower-order thinking) dan berpikir tingkat tinggi high-order
thinking) (Webb dan Coxford, 1993). Sementara itu berkendangan
berpikir tingkat tinggi, Romberg (NCTM, 2000) metmean bahwa aspek
berpikir matematis tingkat tinggi meliputi pemecahaasalah matematis,
komunikasi matematis, penalaran matematis, danksbneatematis.

Salah satu aspek berpikir matematis adalah penaldPanalaran

merupakan salah satu aspek yang perlu ditingkatdatam rangka



memperoleh proses dan hasil belajar matematika gaikgy Penalaran bukan
semata-mata hanya diperlukan dalam belajar matean&ttapi diperlukan
dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam pemaaalaaalah. Pemecahan
masalah sendiri merupakan salah satu yang dijadidasar dalam
pembelajaran matematika. Dalam hal ini, penalarmamgydimaksud adalah
penalaran adaptif. Penalaran adaptif mengacu kdgguesitas untuk berpikir
secara logis tentang hubungan antar konsep dass(ilpatrick, Swafford,
& Findell, 2001:129). Penalaran adaptif dalam blnya lebih luas dari
penalaran deduktif dan induktif karena tidak hamencakup pertimbangan
dan penjelasan informal tetapi juga penalaran infukan intuitif
berdasarkan pada contoh serta pola-pola yang Kinyii. Oleh karena itu,
diperlukan metode pembelajaran berbasis pemecalzmalah yang dapat
meningkatkan penalaran adaptif.

Namun yang terjadi di lapangan, banyak siswa-ssakalah menengah
mengalami kesukaran dalam menggunakan strategi lasonsistenan
penalaran, sehingga banyak orang yang mengangafapabmatematika
adalah pelajaran yang sulit. Hal ini didukung oleérnyataan Cockroft
(dalam Wahyudin, 1999) bahwa matematika merupalkdegjgran yang sulit
untuk dipelajari maupun diajarkan. Menurut laponasil studi TIMSS 1999
yang dilakukan di 38 negara yang salah satunyaatrknindonesia, Mullis,
dkk (dalam Suryadi, 2005:2) antara lain menjeladk@ahwa sebagian besar
pembelajaran matematika belum berfokus pada permggab penalaran

matematik siswa. Berkenaan dengan hal itu Rusd#iff¢2006: 157)



menyatakan bahwa “Terdapat banyak anak yang sebelajar matematika
bagian yang sederhanapun banyak yang tidak dipalgambahkan banyak
konsep yang dipahami secara keliru. Matematikagdjap sebagai ilmu yang
sukar, ruwet dan banyak memperdayakan”. Hal ini méttikan bahwa
banyak anak yang mengalami kesulitan dalam belagiematika, karena
kebanyakan dari mereka bukan memahami konsepnyaainkah
menghapalnya.

Persoalannya adalah bagaimana cara kita menanakokaep dengan
sebaik-baiknya kepada siswa sehingga dapat mertkagkakemampuan
penalaran adaptif siswa khususnya dan prestasjabet@atematika siswa
pada umumnya. Persoalan tersebut selalu relevagadekemampuan guru
dalam memilih metode penyajian materi, karena neefmhyampaian materi
merupakan hal yang penting dalam kegiatan belaj@ngajar. Agar
pembelajaran matematika lebih berhasil, maka guwyogyanya dapat
mengkondisikan siswanya agar belajar aktif. Kar@eanbelajaran yang
menyebabkan siswa belajar aktif akan lebih dapatuméuhkembangkan
kemampuan penalaran adaptif matematika siswa dibgkah dengan belajar
pasif (mengingat dan latihan). Hal ini sesuai dengandapat Ruseffendi
(2006:283) belajar dengan aktif dapat menyebabkgatan kita mengenai
yang kita pelajari itu lebih tahan lama, dan pealgean kita menjadi lebih
luas dibandingkan dengan belajar secara pasif.

Alternatif metode pembelajaran dalam upaya menitkgikapenalaran

adaptif siswa dalam penelitian ini adalah metodd?®PS& Thinking Aloud



Pair Problem Solving) yang diperkenalkan oleh Claparade. Selanjutnya
metodeThinking Aloud Pair Problem Solving cukup ditulis TAPPS. Aktivitas
metode TAPPS dilakukan dalam kelompok kecil yan¢edogen hal ini
memungkinkan terjadinya interaksi yang positif argiswa sehingga dapat
meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam menyi&bBsanasalah-masalah
matematika. Setiap kelompok berpasangan sesuaiadekependekan dari
TAPPS yaituPair yang artinya berpasangan. Metode TAPPS ini telah
diterapkan oleh Stice (1987) yang menjanjikan adarpeningkatan
kemampuan pemecahan masalah siswa jika dibandinggagan metode
pembelajaran tradisional. Hal ini diperkuat dengasil penelitian Sukaesih
(2004:80) yang menyatakan bahwa kemampuan pemecahsalah siswa
yang mendapat pembelajaran dengan menggunakan enitotting Aloud
Pair Problem Solving (TAPPS) tergolong dalam kategori sangat tinggi.
Selain itu, Yuniawatika (2008:97) dalam hasil pdeinya menyatakan
bahwa kemampuan komunikasi matematik siswa SMPlunglambelajaran
matematika dengan menggunakan metode TAPRtking Aloud Pair
Problem Solving) secara signifikan lebih baik daripada siswa yarendapat
pembelajaran “matematika dengan -menggunakan metane TAPPS
(pembelajaran biasa). Dari hasil-hasil penelitiansebut, peneliti tertarik
untuk mengetahui apakah penerapan metode TAPR&Bpait meningkatkan

penalaran adaptif siswa SMA.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikakan di atas,
maka permasalahan penelitian dapat dirumuskan dbkEmuk pertanyaan
sebagai berikut: “Apakah peningkatan kemampuan lpeara adaptif siswa
melalui pembelajaran matematika dengan metode TA$de&ra signifikan

lebih baik dibandingkan dengan metode non-TAPP8edajaran biasa)?”

C. Tujuan Pendlitian
Secara umum, tujuan dari penelitian ini adalah kintuengetahui
apakah peningkatan kemampuan penalaran adaptifa siamg melalui
pembelajaran matematika menggunakan metode perataeiaj APPS secara
signifikan lebih baik dibandingkan dengan metode n-mAPPS

(pembelajaran biasa).

D. Manfaat Penélitian
Apabila hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pefajaran dengan
metode TAPPS dapat meningkatkan kemampuan penatataptif siswa
diharapkan dapat bermanfaat pada berbagai pihaktaianya:
1. Bagi siswa.
Pembelajaran matematika dengan metode TAPPS dik@arapapat

meningkatkan kemampuan penalaran adaptif siswa.



2. Bagiguru.
Metode pembelajaran ini dapat menjadi alternatifothe pembelajaran
yang dapat meningkatkan penalaran adaptif siswaldilah.

3. Bagi sekolah.
Sekolah dapat merekomendasikan penggunaan metadeelagaran
TAPPS sebagai aternatif pada materi yang lain btdnkan pada mata

pelajaran yang lain dalam rangka meningkatkan asedt sekolah.

E. Definisi Operasional
Untuk memperoleh kesamaan pendapat dan menghipéagfsiran
yang berbeda dalam penelitian ini, berikut diberikeeberapa penjelasan
istilah:

1. Metode TAPPS adalah metode pembelajaran pemecahsalah yang
melibatkan 2 orang siswa bekerja sama untuk merkanoamasalah.
Satu orang siswa berperan menjadbblem solver yang memecahkan
masalah dan menyampaikan semua gagasan dan pemykirgelama
proses memecahkan masalah kepada pasangannyagd®apeasblem
solver berperan sebagéstener yang mengikuti dan mengoreksi dengan
cara mendengarkan seluruh propesblem solver dalam memecahkan
masalah. Setelah menyelesaikan masalah, kemudignokdre peran
sehingga semua siswa memperoleh kesempatan mengitim solver

danlistener. (Stice, 1987)



2. Metode non-TAPPS (pembelajaran biasa) adalah mgiedelajaran
ekspositori yang diterapkan pada kelas kontrol, gyat dalamnya
ditandai dengan proses pembelajaran yang didomaiahki guru yaitu
guru memaparkan materi pelajaran, memberikan costl beserta
penyelesaiannya di depan kelas dan siswa bolelanyertbila tidak
mengerti kemudian setelah materi pelajaran seldgmparkan guru
memberikan soal-soal sebagai latihan untuk dikarjakli sekolah
ataupun di rumah.

3. Penalaran adaptif adalah penalaran yang mengaad&d@pasitas atau
kemampuan untuk berpikir secara logis tentang hgdirantara konsep
dan situasi. Wujud dari penalaran adaptif ini addtemampuan untuk
membenarkan suatu pemecahan persoalan matematigatiikk, et al.

2001:129).

Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: “Peningkatkemampuan
penalaran adaptif siswa SMA melalui pembelajaran tematika
menggunakan metode TAPPBi(hking Aloud Pair Problem Solving) secara
signifikan lebih baik daripada siswa yang mendaeatbelajaran matematika

menggunakan metode non-TAPPS (pembelajaran biasa).”



